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ABSTRAK

STUDI EKSPERIMEN PENGARUH PENGGUNAAN
RECTANGULAR VORTEX GENERATOR SUSUNAN COUNTER-ROTATING
PADA AIRFOIL NACA 0012 DENGAN SMOKE GENERATOR

Oleh :

DIYON PRATAMA
NIT. 30418033

Pesawat bisa terbang karena bentuk dari sayap pesawat yang sedikit
melengkung disebut Airfoil. Airfoil hingga saat ini masih terus digunakan oleh
pesawat jaman sekarang, namun terus didesain untuk mendapatkan hasil yang
maksimal. Setelah penemuan dari Wright bersaudara, pengembangan teknologi
pesawat terus dilakukan

Untuk bisa terbang, pesawat terdapat 4 gaya, yaitu (1) Gaya
Angkat (Lift) yang mengangkat agar pesawat ke atas, (2) Gaya Gravitasi, yang
menghasilkan berat dan agar pesawat tetap di ground, (3) Gaya
Hambat (Drag) menghambat pesawat bergerak kedepan, dan (4) Gaya
Dorong (Thrust) menghasilkan gaya dorong kedepan. Dalam penelitian ini
melaksanakan eksperimen aerodinamika. Yaitu dengan menggunakan wind
tunnel . Dengan menggunakan smoke pada wind tunnel dan percepatan kipas
terhadap smoke. Dan mengubah beberapa sudut pada airfoil tersebut. Kita dapat
membandingkan atau menganalisa airfoil pada NACA 0012.

Hasil eksperimen didapatkan performansi aerodinamika dan fenomena
airflow disekitar airfoil. Hal ini dikarenakan pada eksperimen ini akan terdapat
diferensial pada airfoil yang ditambahkan generator vortex, dan yang tidak
menggunakan generator vortex. Airfoil yang ditambahkan vortex generator, sudut
pemisahnya lebih kecil dibandingkan dengan airfoil yang tidak ditambahkan
vortex generator.

Kata Kunci : Airfoil, Vortex Generator, NACA 0012, Smoke Generator, Wind
Tunnel.



ABSTRACT

EXPERIMENT STUDY ON THE EFFECT OF USING
RECTANGULAR VORTEX GENERATOR COUNTER-ROTATING
IN AIRFOIL NACA 0012 WITH SMOKE GENERATOR

By:

DIYON PRATAMA
NIT.30418033

Planes can fly because, forms a wing plane then called a curved
airfoil. Forms a wing plane this, until now modern is still used by planes, but
designed in such a way to make an airplane while flying. After this discovery by
two brothers, technology innovation and development to an aircraft continued
until be as the present.

To can fly and air, plane involving 4 kind of style, ( 1 ) the lift ( elevator )
raised plane upward, (2 ) the force of gravity, who created of weights and make
plane stick in the ground, (3 ) of the drag ( drag ) that inhibits plane to come
forward, (4 ) and thrust ( thrust ) resulting from an aircraft engine which a plane
makes may progress.In this research aerodynamics testing .Namely by means of
utilizing wind tunnel .Using smoke on wind tunnel to smoke and the fan .And some
change the angle on an airfoil .We can compare or analyzing the airfoil on 0012
NACA

From the results of this experiment, the performance of aerodynamics
and the phenomenon of air flow around the airfoil are obtained. It is that in this
study there will be differences in airfoils by using vortex gemerators, and not
using vortex generators. Airfoil that uses vortex generator, this separation angle
is smaller than an airfoil that doesn't use vortex generators.

Keyword : Airfoil, Vortex Generator, NACA 0012, Smoke Generator, Wind
Tunnel.
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Xvil



DAFTAR PUSTAKA

Storm, Roger. 2002. Learning to Fly: The Wright Brothers’ Adventure. NASA
Gleen Research.

Anderson, John D. 2011. Fundamentals of Aerodynamics (edisi ke-5th).
McGraw-Hill.

Hariyadi, Setyo. 2018. Studi Numerik Penggunan Vortex Generator pada Wing
Airfoil NACA 43018. Institut Teknologi Sepuluh November. Surabaya.

Hariyadi, Setyo. 2018. Studi Eksperimen Visualisasi Aliran pada Airfoil NACA
0012 dengan Vortex Generator. Politeknik Penerbangan. Surabaya.

Pradana, Ramadhan. 2019. Studi Eksperimen Pengaruh Penggunaan Vortex
Generator Pada AIRFOIL NACA 0012 dengan Smoke Generator.
Politeknik Penerbangan Surabaya.

Stillfried, Florian Von. 2009. Compulational Studies of Passive Vortex
Generators for Flow Control. Royal Institute of Technology Stockholm

Herdiana, Dana. 2020. Analisa Pemilihan Bentuk Vortex Generator Untuk Sayap
Pesawat LSU-50 Menggunakan Metode Numerik. Institut Teknologi
Bandung

Agustian, Syahrul. 2018. Analisa Pengaruh Putaran Blade dan Arah Sudut
Serang Terhadap Koefisien Drag dan Lift pada Model Prototype NACA
0012 dengan Menggunakan Alat Uji Wind Tunnel Open Circuit untuk
Sarana Laboratorium Fluida. Universitas 17 Agustus 1945. Surabaya.

Nugroho, Gunawan & Herman Sasongko. 2005. Studi Numerik dan
Eksperimental Aliran 3-D pada Kombinasi Airfoil/Pelat Datar dengan
Variasi Permukaan Bawah dan Pengaruh Celah. Institut Teknologi
Sepuluh November. Surabaya

Jennifer Latson, Pesawat Pertama, Diakses pada 17 Desember 2014.
https://time.com/3629042/wright-brothers/

Morris, Gaya yang Bekerja pada Pesawat, diakses Pada 2 Januari 2014
https://captainkrupuk.wordpress.com/2014/01/

Raharjo, Panggih. (2010). Terminologi Airfoil. Diakses pada 28 Janurari 2010
https://panggih15.wordpress.com/2010/01/28/terminologi-airfoil/

63


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=John_D._Anderson&action=edit&redlink=1

Tjipto W, (2017). Gaya-gaya pada pesawat terbang.
https://tahupenerbangan.blogspot.com/2017/03/gaya-lift-weight-thrust-dr
ag.html

Mulyadi, 2010 Airfoil NACA.0012.
http://michael-suseno.blogspot.com/2011/09/airfoil.html

Hamdika, Robby. (2017). Vortex Generator & Boundary Layer Rectangular VG.
https://www.slideshare.net/RobbiHamdikal/analysis-vortex-generator

Darmanto L. (2014). Smoke Generator.Diakses pada 4 Januari 2014

Abdurahman, Roni. (2012). Boundary Layer Laminar dan Turbulence. Diakses
pada 28 Maret 2012

Raharjo, Panggih, 2010, NACA.
https://panggih15.wordpress.com/2010/02/03/naca-airfoil/

64


http://michael-suseno.blogspot.com/2011/09/airfoil.html
https://panggih15.wordpress.com/2010/02/03/naca-airfoil/

LAMPIRAN

A. Lampiran Hasil Pengujian
a) Lampiran Plain airfoil

Al. Plain Airfoil pada o = 0°
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A2. Plain Airfoil pada a = 2°
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A3. Plain Airfoil pada a = 4°

A4. Plain Airfoil pada a = 6°



AS. Plain Airfoil pada a = 8°
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A6. Plain Airfoil pada a. = 10°
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A7. Plain Airfoil pada a = 12°

AS8. Plain Airfoil pada a. = 15°
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A9. Plain Airfoil pada a = 16°

A10. Plain Airfoil pada a = 17°



A11l. Plain Airfoil pada a = 19°

A12. Plain Airfoil pada a = 20°
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A13. Airfoil dengan VG pada o = 0°

A14. Airfoil dengan VG pada o = 2°



A15. Airfoil dengan VG pada o = 4°
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A16. Airfoil dengan VG pada o = 6°



A17. Airfoil dengan VG pada o = 8°

A18. Airfoil dengan VG pada o = 10°



A19. Airfoil dengan VG pada o = 12°

A20. Airfoil dengan VG pada o = 15°



A21. Plain Airfoil pada o = 16°

A22. Airfoil dengan VG pada o= 17°



A23. Airfoil dengan VG pada o = 19°
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A24. Airfoil dengan VG pada o = 20°



B. Alat dan Bahan

B1. Wind Tunnel

—)4erntech

Smoke Generator
DRAIN Control Unit

OFF
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HEATER SUPPLY
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B2. Smoke Generator



B3. Minyak mesin jahit



B4. Airfoil NACA 0012



BS5. Vortex Generator

B6. VG susunan Counter Rotating x/c =20 %
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